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Dalam suatu p
aspek yang sanga
dan mutu. Sebeluntpelaksanaan p

konstruksi, pihak pelaksana harus membuat metode penjadwalan linier menghasilkan
penjadwalan proyek. Pelaksanaan proyek durasi waktu yang lebih sedikit dibandingkan
konstruksi dapat dikatakan sukses atau tidak durasi waktu existing proyek_

sangat tergantung dari penyusunan jadwal dan

pengendalian proyek. Jika dalam pendjawalan 1.2 Rumuasan Masalah

tidak ~efektif dan efisien, maka akan Berdasarkan latar belakang masalah diatas,
berdampak pada biaya yang semakin besar berikut ini merupakan beberapa rumusan

dan waktu yang dibutuhkan untuk masalah yang akan dibahas:



1. berapakah durasi yang dibutuhkan dalam 5. dalam melakukan analisis dan data
Proyek Pelebaran Jalan Pakem - digunakan program Microsoft Excel.
Prambanan dengan menggunakan metode .
penjadwalan linier 2, 1.5 Manfaat Penelitian

Berikut ini merupakan manfaat dari penelitian
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3. penelitian ini akan membandingkan durasi
proyek yang telah ada dengan nhasil 3. pada pelaksanaannya, proyek dibatasi
penjadwalan metode penjadwalan linier, dengan anggaran biaya, durasi, serta mutu
yang dihasilkan harus sesuai dengan
4. data penelitian diperolen dari pihak rencana.

pelaksana proyek berupa penjadwalan
proyek dan wawancara, dan
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2.5 Metode Penj adwalan Linier atau .

digunakan pada pelaksanaan proyek yang
memiliki kegiatan berulang seperti terlihat
pada Gambar 1.
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2.5.1 Teknik Perhitungan Linear
Scheduling Method

Nugraheni (2004) dalam Halimi (2018)

menyampaikan beberapa tahapan dalam

melakukan analisis penjadwalan dengan
menggunakan LoB, yaitu sebagai berikut:

yek untuk dapat
yang berpotensi

1. Logika ketergantungan Pada tahapan ini,
dapat dilakukan analisis mengenai jenis



pekerjaan yang dapat dikerjakan secara
bersamaan tetapi tidak saling mengganggu
dengan pekerjaan lainnya. Kegiatan yang
perlu dilakukan dalam tahapan ini yaitu
mengelompokan tiap-tiap Jenls pekerjaan
berdasarkan logika ke

pekerjaan yang patdllaks age{ A
bersamaan.

. Rumus per ada Line of Balance
Berikut r perhitungan yang
untuk  membuat

pekerjaan dalam 1 segmen (t)
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M

n Xjumlah jam kerja
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g. Menghitung  jarak  waktu  yang
dibutuhkan tiap pekerjaan antara

segmen awal dimulai pekerjaan hingga
waktu mulai segmen terakhir
T=Target pekerjaan unit—1 X
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2. Menentukan urutan ke

penjadwalan
b. Pembagian kelompok per pekerjaan.

itungju jam kerja efektif.
e jumlah pekerja

. Menentukan jumlah kelompok kerja
yang dibutuhkan

f. Penentuan jumlah pekerja yang
dibutuhkan pada tiap pekerjaan

Menghitung waktu pekerjaan tiap unit.

Penentuan waktu mulai masing-masing
pekerjaan per unit dan unit terakhir.
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i. Menentukan buffer time berdasarkan
logika pengalaman.
j. Melakukan Rekapitulasi Perhitungan

k. Pembuatan penjadwalan LSM serta
diagramnya.

3. Melakukan  pengendalian/| tiap™= jenis
pekerjaan pada metode LSM

4. Melakukan kemparasi penjadwalan proyek
yang ada dengan penjadwalan
menggunakan LSM

5. Melakukan Analisa tentang kelebihan dan
kekurangan metede LSM  dengan
penjadwalan preyek yang ada.

6. Memberikan ‘kesimpulan dan Saran atas
hasil yang diperoleh dari penelitian.

4. Hasil dan Pembahasan

Untuk melakukan! penelitiang, “diperlukan

beberapa data proyek-antara lain.

1. Time Schedule

2. Gambar Kerja

3. Durasi pekerjaan.per segmen 250 m,
jumlah pekerja, waktu tunda pekerjaan,
jam kerja per hatigjumlah hari kerja,
urutan pekerjaan:

4.1 LogikaKetergantungan

Pekerjaan yang dapat dilakukan secara
bersamaan dan tidak.ada.hubungan.yang dapat
mengganggu dapat dibentuk kelompok kerja
sendiri. Untuk pekerjaan yang Saling, berkaitan
dapat di urutkan-darispekerjaan awal hinggga
pekerjaan akhir, dan _tidak “boleh ' saling
mendahului.

4.2 Perhitungan LSM Sebelum membuat
diagram LSM dilakukan perhitungan dengan
rumus yang tertera pada bab 2.5.1. Berikut
contoh perhitungan pada pekerjaan akhir.
1. Perhitungan jumlah jam kerja pada jenis
pekerjaan per segmen untuk target
mingguan ( M= Jam per segmen target

mingguan). Pada penjadwalan ini target
mingguan adalah 1 segmen tiap
pekerjaan. M = Jumlah pekerja x durasi
pekerjaan x

jam kerja per hari M
=4.x.2 X 7 =56 jam

. Menentukan™gstimasi jumlah pekerja

yang digunakan~pada tiap kelompok
Jenisipekerjaang#n =yjumlah orang tiap
kelompok). #Dalam " perhitungan ini,
jumlah pekerja“;per | kelompok tetap
mengikuti data dari prayek yaitu 4 orang
(n=4).

. Menentukan banyak | kelompok kerja

yang digunakan;pada tiap pekerjaan (H
= jumlah kelompek kerja). Pada analisis
ini digunakan| kelompok kerja 1 pada
tiap jenis pekerjaan termasuk pekerjaan
akhir. H =1 kelompok

. Menghitung jumfah™ pekerja yang

digunakan dalamgtiap jenis pekerjaan
(A)

A=nxH

A=4x1=4o0rang

. Perhitungan rataan aktual kelompok

kerja yang digunakan (R).

R=4 x Jam kerjaper minggu

4 X 42 iz
R = =% = 3 ofang

56

. Menghitung waktu yang dibutuhkan

dalampengerjaan tiap jenis pekerjaan
per segmen

(©.

S M

n Xjumlahjamkerja per hari
56

t=1ax7 =2 hari

. Menghitung  jarak  waktu  yang

dibutuhkan tiap pekerjaan antara
segmen awal dimulai pekerjaan hingga
waktu mulai segmen terakhir (T).

T= Target. akhir

segmen pekerjaan —1 X Hari kerja
R
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T="3 x6=18hari
8. Menentukan waktu tunda pekerjaan (B)
Waktu tunda pekerjaan ditentukan
sesuai dengan pengalaman saat di
lapangan. Untuk peker aan akhir ini
waktu tunda 0 hs
Perhitungan ini
pekerjaan.

D — U

4.3 Diagra
Sebelum me
ditentukan w

Scheduling Method
buat “diagram LSM, harus
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4.4  Penundaan Grafik Pekerjaan

Pada Gambar 3 terlihat banyak garis yang
berpotongan pada diagram LSM, ini berarti
banyak pekerjaan yang bertabrakan sehingga
harus dilakukan penundaan awal mulai pada
pekerjaan yang bertabrakan. Contoh pekerjaan
yang bertabrakan adalah pembongkaran
pasangan batu dan beton dan pekerjaan galian

“ISE AM

biasa dan perkerasan. Maka akan dilakukan
penundaan waktu awal mulai pekerjaan galian
biasa dan perkerasan. Penundaan pertama yaitu
selama 2 hari. Diagram dapat dilihat pada
Gambar 4.
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enundaan kedua terlihat pekerjaan
masih berpotongan pada segmen akhir,
sehingga diperlukan trial penundaan pekerjaan
ke 3 yang dapat dilihat pada gambar 6.



Tl 3 Perundoan Galan Bisa dan Prkerasan menggunakan metode penjadwalan linier
adalah 208 hari.

2. Selisih antara durasi penjadwalan exisitng

proyek dan penjadwalan metode linier yang

e e membutuhkan waktu 230 hari yaitu 22 hari.

bandingan_antara penjadwalan existing

penjadwalan metode linier

vemrasonsnm ‘ walan metode linier

ial Penundaan Ketiga ang lebih sedikit

dlkarenakan te rja.yang digunakan

Pada trial pe aan ketiga tampak tidak lebih efektif pad jenis pekerjaan dan
terjadi perpotangan garis dan total penundaa sistem pekerjaan ;. yelesaikan tiap
pekerjaan te 4adalah 6 hari. T jenis pekerjaan secara elanjutan bukan
penundaan di ntuk semua pe er ruas jalan d n. Maka untuk

yang bertab Berlkut i sepertl lebih  cocok
diagram LS metode linier.
pada tiap pekerje

A / ; : m gan waktu yang
T e |perlukan dala j Proyek
" Pelebaran Jalan — Prambanan,
A% penulis  menyar kepada  pihak

kontraktor untukm nakan metode
Gambar 7 Diagram LSM Setelah Penundaa penjadwalan linier' dalem pembuatan

penjadwalan dikarémakanakan lebih efisien

pekerjaan ad - hari.  Lebih 3 'uga dapat mend jangguan antar
dibandingkan X|st|ng proyekdyang ekejaan yang akd terj sehingga pihak

memerlukan kan perbaikan

jadwal.

5. KESIMPU

w2 "Pik lakSan us  melakukan

A etat  terhadap

Kemsimpulan as dikarenakan tiap
jenis pekerjaan saling berkesinambungan.

3. Untuk penelitian selanjutnya berkaitan
dengan metode penjadwalan linier

Berdasarkan pengolahan dan analisis
data pada penelitian tugas akhir ini, telah

didapatkan beberapa kesimpulan mengenai berikutnya, sebaiknya peneliti yang akan
hasil penelitian, yaitu sebagai berikut. datang  membuat  software  untuk

1. Durasi total yang dibutuhkan untuk merencanakan penjadwalan metode linier.
menyelesaikan pengerjaan proyek

Pelebaran Jalan Pakem — Prambanan
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